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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prediktor atau perkiraan variabel 

yang mempengaruhi intensi whistleblowing pada pegawai Bank Umum di Kota 

Surabaya. Penggunaan variabel eksogen pada riset saat ini adalah komitmen 

organisasi, tingkat keseriusan kecurangan, personal cost, dan komitmen 

profesional. Variabel endogen adalah intensi whistleblowing. Teknik pengambilan 

sampel melalui metode convenience sampling dengan kriteria responden yaitu 

pegawai pada Bank Umum di Kota Surabaya dengan jangka waktu berkerja >1 

tahun. Waktu penyebaran kuesioner dimulai dari tanggal 19 Desember 2022 

sampai dengan 30 Januari 2022.  

Berdasarkan pada uraian sebelumnya, tanggapan atas responden sudah 

diolah, diuji, dan dianalisis sesuai dengan rencana sebelumnya, sehingga dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Komitmen organisasi memiliki pengaruh terhadap intensi whistleblowing 

yang dimiliki oleh pegawai Bank Umum di Kota Surabaya, karena 

dengan komitmen organisasi yang tinggi dapat mendukung intensi 

whistleblowing pada pegawai tersebut. Artinya, hal tersebut 

menunjukkan bahwa pegawai Bank Umum di Kota Surabaya tidak segan 

untuk melaporkan kecurangan yang terjadi di perusahaannya karena 

komitmen organisasi yang dimiliki oleh pegawai pada perusahaannya. 
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2. Tingkat keseriusan kecurangan berpengaruh terhadap intensi 

whistleblowing. Hal ini karena jika tingkat keseriusan kecurangan yang 

terjadi di Bank Umum di Kota Surabaya cukup serius hingga merusak 

nilai keuangan dan merugikan perusahaan maka hal tersebut akan 

mempengaruhi intensi whistleblowing yang dimiliki oleh pegawainya. 

Sejalan dengan hasil penelitian ini, pegawai dapat memutuskan untuk 

melaporkan kecurangan yang serius pada perusahaannya yang mana hal 

tersebut diharapkan dapat mencegah pelanggaran itu sendiri. 

3. Personal cost tidak berpengaruh terhadap intensi whistleblowing. Hal ini 

karena pegawai pada Bank Umum di Kota Surabaya kurang bersedia 

untuk melaporkan pelanggaran karena personal cost yang tinggi dan 

menyebabkan pelapor berisiko untuk tetap diam karena mereka 

mempertimbangkan tanggapan dari orang-orang dalam perusahaannya 

yang mungkin akan mempengaruhi karir dan jabatan pegawai tersebut. 

4. Komitmen professional tidak berpengaruh signifikan terhadap intensi 

whistleblowing. Kemungkinan penyebab dari tidak berpengaruhnya 

komitmen professional terhadap intensi whistleblowing karena pegawai 

pada Bank Umum di Kota Surabaya menilai bahwa factor lain seperti 

dampak setelah melakukan pelaporan kecurangan yang mungkin akan 

mereka terima menjadi alasan para pegawai memutuskan untuk tidak 

melakukan pelaporan kecurangan yang terjadi di perusahaannya. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pada penelitian yang sudah dilakukan, ada beberapa hal 

mengenai keterbatasan pada penelitian ini. Adapun keterbatasan dalam penelitian 

ini meliputi : 

1. Sampel penelitian hanya terdiri dari pegawai bank, maka hasil penelitian 

tidak dapat digeneralisasi ke populasi yang lebih luas seperti pegawai di 

sektor industri lain atau di sektor publik. 

2. Terbatasnya akses pada data mengenai whistleblowing di bank, karena 

beberapa informasi mungkin bersifat rahasia atau tidak tersedia untuk 

peneliti. 

3. Penelitian terbatas oleh waktu yang tersedia, yang dapat membatasi jumlah 

data yang dapat dikumpulkan atau jumlah variabel yang dapat diteliti 

secara rinci. 

4. Nilai R-Square sebesar 0.544 yang menunjukkan bahwa model hanya 

mampu menjelaskan variabel intensi whistleblowing sebesar 5,44% dan 

sisanya dipengaruhi variabel lain misalnya komitmen organisasi, tingkat 

keseriusan kecurangan, personal cost, dan komitmen profesional, sehingga 

masih ada faktor lain diluar penelitian yang belum dibahas atau diteliti 

dalam penelitian. 

5.3 Saran 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya terkait kesimpulan dan keterbatasan, 

adapun beberapa saran dari peneliti yang dapat dijadikan bahan pertimbangan atas 

pengambilan keputusan untuk penelitian di masa depan meliputi : 
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1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan dengan sampel yang 

lebih besar dari berbagai bank atau institusi keuangan, sehingga hasil 

penelitian dapat lebih representatif dan generalisasi dapat dibuat. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian yang bersifat 

longitudinal dengan mengamati perubahan perilaku whistleblowing selama 

periode waktu tertentu, untuk memahami perubahan dalam kebijakan atau 

kondisi organisasi yang mempengaruhi whistleblowing. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode penelitian 

yang lebih sederhana dan mudah dilakukan, seperti survei, wawancara, atau 

pengamatan langsung, untuk meminimalkan biaya dan waktu yang 

diperlukan. 

4. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel lain untuk lebih 

memperkuat model penelitian dalam pengolahan data seperti sikap, 

religiusitas, norma subjektif, persepsi kendali dan sosialisasi antisipatif. 
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